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ABSTRAK

Nama: Yuliani Astria, Nim: 4120055 Skrisi ini berjudul “Materialisme Dalam
Al-Qur’an Analisis Tafsir Modern Indonesia “ Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir , Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negri
(UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. Tahun 2025

Materialisme merupakan paham yang menempatkan harta dan status
sosial sebagai tolok ukur kesuksesan hidup. Dalam konteks modern, pandangan
ini semakin menguat, termasuk di kalangan umat Islam, sehingga menimbulkan
ketimpangan nilai spiritual dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pandangan para mufasir modern Indonesia terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan materialisme serta solusi yang ditawarkan guna
menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir
tematik maudhui, dan bersifat deskriptif-analitis. Data primer diperoleh dari tafsir
modern Indonesia, yaitu Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, Tafsir Al-Mishbah
karya M. Quraish Shihab, dan Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy. Data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan sumber ilmiah lainnya yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat seperti QS. Al-Fajr: 20,
QS. Al-‘Adiyat: 8, dan QS. Al-Humazah: 2-3 dijadikan rujukan oleh ketiga
mufasir dalam menggambarkan bahaya kecintaan terhadap harta. Buya Hamka
menekankan bahwa materialisme menyebabkan degradasi sosial dan spiritual.
Quraish Shihab mengaitkannya dengan ilusi kekekalan harta yang menyesatkan.
Hasbi Ash-Shiddieqy melihat materialisme sebagai penyebab lemahnya
kepedulian sosial dan amal kebaikan. Ketiganya sepakat bahwa Al-Qur’an
mengajarkan keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat, dan menyerukan
pemanfaatan harta untuk kemaslahatan sosial serta pendekatan diri kepada Allah
SWT.

Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya mengkritik sikap materialistik,
tetapi juga memberikan solusi spiritual dan sosial untuk menghindari dampak
negatifnya. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan tafsir
dan memberikan kontribusi dalam menghadapi tantangan materialisme di era
modern.
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